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ABSTRAK

Ketidakstabilan sistem yang seketika, biasanya terjadi akibat adanya gangguan
hubung singkat pada sistem tenaga listrik, dan pelepasan atau penambahan beban yang
besar secara tiba-tiba. Akibat adanya perubahan kordisi kerja dari sistem ini, maka
kecadaan sistem akan berubah dari kcadaan lama ke keadaan baru. Periode singkat di antara
kedua keadaun tersebut disebut periode paralihan atau transient. Olch karena itu diperlukan
studi kestabilan sistem tenaga listrik. untuk menentukan apakah sistem tersebut stabil atau
tidak.

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan kestabilan suatu sistem
tenaga listrik apabila mengalami gangguan adalah metode kriteria luas sama. Walaupun
metode ini tidak dapat dipergunakan untuk sistem multimesin namuu sangatlah membantu
untuk memahami faktor-faktor dasar yang mempengaruhi stabilitas transient sistem tenaga
listrik. Mectode kriteria luas sama (Iiqual Arca Criterion, EAC) merupakan contoh metode
langsung untuk memperoleh waktu pemutusan kritis (Critical Clearing time), yang mana
henya terbatas untuk satu mesin saja dengan bus infinite (Singgle Machine Infinite Bus,
SMIB). Kurva ayunan merupakan alat elevasi suata kestabilan sistem yang digunakan
kestabilan-kestabilan transient sistem tenaga lisrik.

Hasil penelitian skripsi tentang studi kestabilan sistem tenaga listrik yang
diverifikasi dengan perangkat lunak Matlab 6.1 menunjukkan bahwa sudut penghapus
kritis yang diperoleh adalah: 8, = cos™ (—0,15356) = 98,834° dengan waktu pemutus kritis

sebesar 0.29 detik

Kata Kunci: Kestabilan Sistem, Kriteria Sama Luas, Matlab
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1.. Latar Belakang Masalah

Listrik adalah bentuk energi sekunder yang paling praktis penggunaanya oleh
manusia, dimana listrik dihasilkan dari proses konversi energi sumber primer seperti
batubara, minyak bumi, gas, panas bumi, potensial air dan energi angin.

Kebutuhan listrik di masyarakat semakin meningkat seiring dengan meningkatnya
pemanfaatan tenaga listrik pada peralatan-peralatan rumah tangga, Kantor dan sebagainya,
sehingga pasokan listrik harus ditambah yakni dengan pembanguiian pembangkit listrik
baru. Selain tersedianya pembangkitan yang cukup, hal lain yang juga harus ditentukan
adalah apakah kondisi transient jika lerjadi gangguan akan mengganggu operasi normal
sistem atau tidak. Hal ini akan berhubungan deagan kualitas listrik yang sampai ke
konsumen berupa kestabilan frekuensi dan tegangan

Sistem tenaga listrik yang baik adalah sistem tenaga yang dapat melayani beban
secara kontinyu tegangan dan frekuensi yang konsian. Fluktuasi tegangan dan frekuensi
yang terjadi harus berada pada batas toleransi yang diizinkan agar peralatan listrik
konsumen dapat bekerja dengan baik dan aman. Kondisi sistem yang benar-benar mantap
sebenarnya tidak pernah ada. Perubahan beban sclalu terjadi dalam sistem. Penyesuaian
oleh pembangkit akan dilakukan melalui gevernor dari penggerak mula dan eksitasi
generator.

Perubahan kondisi sistem yang scketika, binsanya terjadi akibat adanya gangguan

hubung singkat pada sistem tenaga listrik, dan pelepasan atau penambahan beban yang
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kedua keadaan tersebut disebut periode paralihan atau transient. Oleh karena itu diperlukan

suatu analisis sistem tenaga histrik untuk menentukan apakah sistem tersebut stabil atau
tidak, jika terjadi gangguan. Stabilitas transient didasarkan pada kondisi kestabilan ayunan
pertama (first swing) dengan periode waktu penyclidikan pada detik pertama terjadi
gangguan.

Salah satu metode yang dapat digunakan uniuk menentukan kestabilan suatu sistem
tenaga listrik apabila mengalami gangguan adalah metode kriteria luas sama. Walaupun
metode ini tidak dapat dipergunakan untuk sistem multimesin namun sangatlah membantu
untuk memahami faktor-faktor dasar yang mempengaruhi stabilitas transient sistem tenaga
listrik.

Metode kriteria luas sama (Equal Area Criterion, EAC) merupakan contoh metode
langsung untuk memperoleh waktu pemutusan kritis (Critical Clearing time), yang mana
hanya tcrbatas untuk satu mesin saja dengan bus intinite (Singgle Machine Infinite Bus,
SMIB). Kurva ayunan merupakan alat elevasi suatu kestabilan sistem yang digunakan
kestabilan-keslabilan transient sistcm tenaga lisrik.

Alat bantu dalam studi analisa sistem tcnaga listrik adalah komputer, karena
peranan komputer dalam Analisis Sistem Tenaga mempunyai kcuntungan diantaranya
fleksibel (dapat digunakan untuk menganalisis hampir semua perscalan), teliti, cepat dan
ekonomis. Software komputer yang digunakan adalah Matlab, karena Matlab merupakan

bahasa canggih untuk komputasi teknik. Dan Matlab merupakan iniegrasi dari komputasi,
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